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Assalamualaikum Wr. Wb

Hidupkan alarm dalam jiwa-mu

Alarm yang mengingatkan-mu ketika kamu salah

Alarm yang mengingatkan-mu ketika kamu tBrjatuh

Dan Alarm yang mengingatkan-mu ketika larut dalam keberhasilan

Hanya searang yang pemarah yang bisa betul-betul bersabar 

Seseorang yang tidak bisa merasa marah tidak bisa disebut penyabar, karena dia hanya tidak

bisa marah

Sedangkan searang lagi yang sebetulnya merasa marah 

tetapi mengelola kemarahannya untuk berlaku baik dan adil adalah searang yang berhasil

menjadikan dirinya bersabar

Kesabaran diukur dari kekuatan kita untuk tetap mendahulukan yang benar dalam perasaan yang 

membuat kita sealah-alah berhak untuk berlaku melampaui batas.

Kadang kala, jalan yang sedang lata lalui, tidak sepenting arah yang kita tuju.

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

> Allah SWT

> ibu dan Bapak tercinta yang selalu mendo'akan setiap 

langkahku dan terima kasih banyak atas semua yang telah 

kudapatkan selama ini and I always love you.

> Motivator_q

> Sahabat-sahabat yang selalu memberi memotivasi dan 

semangat di kala jenuh.

> Almamaterku

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
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THE INFLUENCE OF TEMPERATURE VARIATION AND OIL 
CONSENTRATION TO RENDEMENT AND CHARACTERISTIC OF 

BIODIESEL FROM KEMIRI SEED OIL (Aleurites Moluccana)

By

MUTIA RISKA

09053130023

ABSTRACT

It has been done the research about “The Influence of Temperature 
Variation and Oil Consentration to Rendement and Characteristic Of Biodiesel 
From Kemiri Seed Oil (Aleurites Moluccana)'''’ used natrium hidroksida catalyst. 
The experiment were done at temperature 50, 60 and 70 °C and with the 
percentage of kemiri seed oil 80, 70, 60, 50, and 40%. The characteristic of 
methyl ester produced fforn process transesterification were analzed by measuring 
viscosity, specifik gravity, cetane index, destilation, carbon residue, water content, 
sulfur content, sedimen, and flash point. The results was reachead optimally 
89.63% at the process conditions concentration kemiri seed oil 80% and 
temperature 60 °C. The characteristics of methyl ester; viscosity 5.250 cSt, density 
0.8978 60/60 °F, flash point 185 °C, sediment content 0.05% weight, sulphur 
content 29.3090 ppm and water content 446 ppm. These parameters 
appropriate with ASTM for biodiesel, however some parameters are not 
appropriate such as cetane index 38.2, carbon residue 0.20% weight.

are
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PENGARUH VARIASI TEMPERATUR DAN KONSENTRASI MINYAK 
TERHADAP RENDEMEN DAN KARAKTERISTIK BIODIESEL DARI 

MINYAK BIJI KEMIRI (Aleurites Moluccana)

Oleh

MUTIA RISKA

09053130023

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Variasi Temperatur dan 
Konsentrasi Minyak Terhadap Rendemen dan Karakteristik Biodiesel dari Minyak 
Biji Kemiri {Aleurites Moluccana)” menggunakan Katalis NaOH. Penelitian ini 
dilakukan pada temperatur 50, 60dan 70 °C, dengan konsentrasi minyak biji 
kemiri 80, 70, 60, 50 dan 40%. Karakteristik produk metil ester yang dihasilkan 
dari proses transesterifikasi dianalisa dengan mengukur parameter viskositas, 
berat jenis, indeks setana, kadar residu karbon, kadar air, kandungan sulfur, 
kandungan sedimen dan titik nyala. Pada konsentrasi 80% minyak biji kemiri 
denga’n temperature 60 °C diperoleh hasil rendemen optimum yang diperoleh 
sebesar 89,63% v/v dan metil esternya memiliki karakteristik relatif lebih baik 
dengan viskositas 5,250 cSt, berat jenis 0,8978 g/cm3 60/60 °F, titik nyala 185 °C, 
kandungan sedimen 0,05 % berat, kadar sulfur 29,3090 ppm, dan kadar air 446 
ppm. Parameter ini memenuhi standar ASTM biodiesel Tetapi beberapa parameter 
tidak memenuhi standar seperti indeks setana 38,2, residu karbon 0,20 % berat,
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BABI

PENDAHULUAN
v.".. \(

1.1 Latar Belakang

Bahan bakar minyak bumi adalah salah satu sumber energi utama yang 

digunakan di banyak negara di dunia saat mi. Kebutuhan akan bahan ini semakin 

meningkat, seiring dengan penggunaannya di bidang industri dan transportasi, 

sehingga mendorong diperlukannya sumber energi alternatif baru. Minyak nabati 

merupakan bahan yang potensial sebagai sumber energi terbarukan untuk dapat 

menghasilkan biodiesel sebagai bahan pengganti minyak diesel. Penelitian ini 

menggunakan minyak biji kemiri sebagai bahan mentahnya, karena minyak yang 

diambil dari biji kemiri dapat menggantikan peranan dan fungsi solar, yaitu 

sebagai bahan bakar pengganti minyak diesel. Pengembangan tanaman kemiri 

(Aleurites moluccana) sebagai bahan baku biodiesel mempunyai potensi yang 

sangat besar, karena selain menghasilkan minyak dengan produktivitas tinggi, 

mudah didapat dan tanaman ini juga mampu memproduksi banyak buah 

sepanjang tahun. Tanaman kemiri memiliki kandungan minyak yang relatif besar, 

yaitu 55-65% berat (Lusiana, 2007).

Tanaman kemiri ini sudah berkembang dan ditanam di beberapa wilayah 

Indonesia, umumnya kemiri dibudidayakan secara tradisional dan memanfaatkan 

isi biji kemiri sebagai pelengkap bumbu dapur. Tanaman kemiri juga dapat 

dikembangkan untuk tanaman industri yang digunakan sebagai bahan baku dasar 

pernis, tinta, sabun, pengawet kayu, minyak rambut, bahan campuran batik 

dan memanfaatkan kayu kemiri untuk pulp. Selain untuk keperluan industri

cat,
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kemiri juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat yang digunakan 

untuk pengobatan kulit, obat sakit pinggang, sakit kepala, demam, bisul, disentri

dan sari awan (Anonim, 2005).

Kemiri (Aleurites moluccana) dikenal dengan 

merupakan salah satu tanaman industri dari famili Euphorbiceae. Setiap tahun 

tanaman kemiri terus mengalami peningkatan perluasan area karena 

pemanfaatannya bukan lagi hanya sebagai penghasil bumbu dapur tetapi dapat 

juga digunakan untuk keperluan industri dan tanaman obat (Anonim, 2008).

Dahulu ketika listrik masih jarang, minyak kemiri menggantikan fungsi 

minyak tanah untuk menghidupkan lampu minyak atau lampu teplok. Biji kemiri 

yang sudah diolah menjadi minyak dapat pula difungsikan sebagai bahan bakar 

alternatif untuk mesin diesel. Biodiesel adalah bahan bakar motor diesel yang

tanaman

nama lain candle nut,

berupa ester alkil/alkil asam-asam lemak (biasanya biodiesel) yang dibuat dari

minyak nabati melalui proses transesterifikasi. Istilah biodiesel identik dengan

bahan bakar mumi (Steel, 2010).

Biji kemiri mengandung kadar minyak 55-65% yang berpotensi sebagai 

bahan baku pembuatan biodiesel. Biodiesel dari biji kemiri merupakan salah satu 

bahan bakar yang berasal dari minyak nabati yang berfungsi untuk menggantikan 

bahan bakar diesel sebagai sumber energi transportasi utama dunia karena kemiri 

merupakan bahan bakar terbaharui yang dapat menggantikan minyak diesel /solar 

(Anonim, 1997). Oleh sebab itu pada penelitian ini dipelajari mengenai 

pemanfaatan minyak biji kemiri sebagai sumber energi alternatif (biodiesel) 

melalui reaksi transesterifikasi dengan variasi temperatur dan konsentrasi minyak.
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Karakteristik dilakukan dengan beberapa parameter uji meliputi indeks setana, 

titik nyala, viskositas, kadar sulfur, residu karbon, berat jenis, kandungan air, 

kandungan sedimen dan distilasi.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian terhadap bahan bakar yang bersumber dari bahan yang dapat 

diperbaharui mempunyai potensi sangat besar. Biji kemiri memiliki kandungan 

minyak yang cukup besar tetapi dalam pemanfaatannya masih sedikit maka dalam 

penelitian ini dipelajari tentang potensi minyak dari biji kemiri sebagai metil ester 

sehingga dapat memberikan kontribusi untuk membantu mengatasi masalah 

energi di masa-masa yang akan datang. Pada penelitian ini dibuat biodiesel dari 

minyak biji kemiri dengan variasi temperatur dan konsentrasi minyak dengan 

parameter uji meliputi indeks setana, titik nyala, viskositas, kadar sulfur, residu

karbon, berat jenis, kandungan air, kandungan sedimen dan distilasi.

1.3 T u juan Penelitian

1. Menentukan temperatur dan konsentrasi optimum pembuatan biodiesel 

minyak biji kemiri berdasarkan rendemen biodiesel yang dihasilkan.

2. Menentukan sifat biodiesel minyak biji kemiri pada kondisi optimum 

yang meliputi indeks setana, titik nyala, viskositas, kadar sulfur, residu 

karbon, berat jenis, kandungan air, kandungan sedimen dan distilasi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang cara 

pembuatan biodiesel dari minyak biji kemiri dan memperoleh sumber energi baru 

biodiesel yang berasal dari minyak biji kemiri yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pengganti solar yang semakin menipis keberadaannya.
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